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ABSTRAK 
Dalam rangka pengembangan potensi pariwisata di Kota Bitung, pemerintah Kota 
Bitung pernah merencanakan akan melakukan program Sister City dengan Kota Gold Coast. 
Pemerintah Kota Bitung berharap dengan terealisasinya program tersebut akan berdampak 
pada kunjungan wisatawan Kota Bitung. Dengan menggunakan metode kualitatif penelitian ini 
akan mengkaji prospek dari program pengembangan Sister City ini. Prospek tersebut akan 
dikaji dengan menggunakan konsep hubungan internasional yang dikemukakan oleh Kalevi 
Jaakko Holsti (1988). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kendala belum terlaksananya 
Sister City, diakibatkan karena pembuatan draft kerjasama dengan pemerintah Kota Gold Coast, 
Kota Bitung diwajibkan untuk melibatkan pihak akademisi dalam hal ini Southern Cross 
University yang terletak dikota Gold Coast. Hal berikut adalah force mayor atau hal yang bersifat 
mendesak dan tiba-tiba yaitu terjadinya pandemic Covid-19. 
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ABSTRACT 
In the context of developing tourism potential in Bitung City, the government of Bitung City 
once planned to conduct a Sister City program with the City of Gold Coast. The Government of 
Bitung City hopes that the realization of this program will have an impact on tourist visits of 
Bitung City. By using a qualitative method, this research will examine the prospects of this Sister 
City development program. These prospects will be studied using the concept of international 
relations put forward by Kalevi Jaakko Holsti (1988). Based on the results of the study, it was found 
that there was an obstacle to the implementation of Sister City, due to the drafting of cooperation 
with the Gold Coast City government, Bitung City was required to involve academics, in this case 
Southern Cross University, located in the City of Gold Coast. The following is a force major or 
something urgent and sudden, namely the Covid-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Otonomi daerah oleh pemerintah pusat, hal ini makin mendesak pemerintah daerah 
untuk melakukan kerjasama antardaerah dengan daerah dalam negeri dan luar negeri yang di 
mana berkat otonomi daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat mengundang aktor baru 
yaitu pemerintah daerah atau kota dalam interaksi hubungan internasional. Otonomi daerah 
semakin membuka gerbang bagi dunia luar kepada Local Government to Local Government, 
bahkan Person to Person untuk berinteraksi dan berdiplomasi secara langsung. 
Dalam halnya diplomasi sebagai bentuk umum dalam hubungan internasional juga tidak 
kebal terhadap perubahan global yang sedang berlangsung disemua bidang kehidupan sosial 
tersebut. Perkembangan teknologi dan komunikasi telah memberikan kontribusi signifikan 
terhadap perilaku diplomatik yang lebih intensif dan efektif. Di mana globalisasi telah mengubah 
cara di mana negara dan aktor internasional berkomunikasi, bernegosiasi dan berinteraksi. 
Sejak abad ke-19, perbedaan semakin dirasakan akibat transformasi dari diplomasi klasik (suatu 
bentuk proses komunikasi antara negara satu dengan negara lain) ke diplomasi modern 
(terbuka pada publik). 
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Di Indonesia sendiri Sister City lebih ditujukan untuk pembangunan ekonomi, akan 
tetapi bidang-bidang seperti pendidikan dan budaya termasuk salah satu isu yang penting dalam 
skema Sister City. Istilah Sister City yang digunakan di kota Bitung juga didasarkan kepada 
PERMENDAGRI Nomor I tahun 1992, yang menyebutkan bahwa kerjasama Sister City adalah 
hubungan kerjasama kota bersaudara yang dilaksanakan antara Pemerintah Kota, Pemerintah 
Kabupaten dan Pemerintah Kota Administratif dengan Pemerintah Kota setingkat di luar negeri. 
Dalam pelaksanaannya, kerjasama Sister City harus berpedoman pada peraturan dan tertib 
administrasi sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah Daerah dengan Pihak Luar Negeri. Perencanaan dan 
pelaksanaan kerjasama Pemerintah Daerah dengan pihak luar negeri juga harus sesuai dengan 
kemampuan daerah dalam hal keuangan, kelembagaan dan ketersediaan SDM Aparatur 
(perangkat Pemerintah) serta sesuai dengan potensi dan kebijakan pihak mitra asing. 
Salah satu kerjasama Sister City Kota Bitung adalah menjalin hubungan Sister City 
dengan Kota Goldcoast,Negara Australia. Berawal dari inisiatif pertama Pemerintahan Kota 
Bitung yang berkeinginan mengadakan Mitra Kota dengan Kota Goldcoast, Australia, yang 
disampaikan melalui Walikota Bitung di Sidney Australia kerjasama tersebut mencakup Bidang 
Ekonomi, Perdagangan, Pariwisata, Investasi, Iptek, Pendidikan, Kebudayaan, Kesejahteraan, 
Pemuda dan Olah raga. Niatan baik yang berawal dari Pemerintah Kota Bitung yang berupa 
penawaran kerjasama dengan pemerintah Kota Goldcoast, merupakan sebuah langkah yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Bitung dalam mengembangkan kerjasama dengan Pemerintah 
Kota Goldcoast yang diharapkan tidak semata-mata hanya menjalin hubungan persahabatan 
yang saling pengertian diantara pemerintah kota tetapi juga sebagai upaya untuk menggalang 
kerjasama yang saling menguntungkan dalam berbagai aspek. Beberapa aspek yang ditangani 
oleh masing-masing pemerintah kota mengalami kesamaan, dalam hal ini kesamaan dalam 
bidang pendidikan dan kebudayaan, Kota Goldcoast merupakan kota yang memiliki bermacam 
jenis kebudayaan dan merupakan sentral dari beberapa aspek seperti pendidikan dan industri 
di negaranya. 
 
 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
A. Pengertian Prospek 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) Pengertian prospek adalah kemungkinan 
dan harapan.Secara sederhana,definisi ini berarti jika Prospek adalah hal-hal yang mungkin 
terjadi dalam suatu hal sehingga berpotensi menimbulkan dampak tertentu. 
Pengertian Prospek adalah Seorang individu ,kelompok ataupun organisasi yang dianggap 
potensial oleh pemasar dan ingin terlibat dalam suatu pertukaran bisnis.Pendek kata,arti 
prospek adalah calon pembeli yang mempunyai keinginan terhadap suatu produk atau jasa 
tertentu.(Bilson Simamora :2001). https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertia-
prospek/  
Arti prospek adalah mendetail atas peluang dan ancaman dari suatu kegiatan pemasaran 
dan penjualan dimasa depan yang penuh dengan ketidak pastian.(Siswanto Sutejo : 1945) 
https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertia-prospek/ 
Prospek adalah individu,hingga kelompok dan juga organisasi yang memiliki sebuah potensi 
terhadap sebuah pasar yang akan dan juga inginmampu untuk terlibat ke dalam sebuah 
pertukaran bisnis. 
Kemudian pendek kata pengertian dari prospek sendiri adalah seorang calon pembeli yang akan 
memiliki sebuah keinginan terhadap sebuah produk maupun jasa tertentu yang ada. 
Prospek adalah sebuah bentuk dari gambaran yang ada secara mendetail terhadap 
sebuah peluang maupun sebuah ancaman dari berbagai macam bentuk kegiatan pemasaran dan 
juga penjualan yang berada dimasa depan yang akan penuh dengan berbagai macam bentuk 
ketidakpastian.Selain itu prospek merupakan sebuah bentuk dari gambaran yang akan terjadi 
pada keberlangsungan dari sebuah ide yang berada dimasa depan dan berbentuk peluang yang 
akan harus terus dilakukan pengadaptasian dengan berbagai macam bentuk. 
 
B. Konsep Bilateral Sister city 
Pertama kali digunakan di Benua Eropa, yaitu antara Kota Keighley, Yorkshire Barat, 
Inggris dengan Kota Poix Du Nord, Perancis pada tahun 1920. Pada perkembangannya, muncul 
pula istilah Twin City atau Kota Kembar. Istilah Twin City lebih sering digunakan di benua 
Eropa, sementara istilah Sister City lebih sering digunakan oleh Amerika Serikat. Selain Amerika 
Serikat, istilah Sister City juga digunakan di Indonesia. Hal ini mengacu pada surat edaran 
Menteri Dalam Negeri No. 193/1652/PUOD tanggal 26 April 1993 perihal Tata Cara 
Pembentukan Hubungan Kerjasama Antar Kota (Sister City) dan Antar Provinsi (Sister Province) 
dalam dan luar negeri. Di Indonesia sendiri konsep Sister City lebih ditujukan untuk 
pembangunan ekonomi, akan tetapi bidang - bidang seperti pendidikan dan budaya termasuk 
salah satu isu yang penting dalam skema Sister City. Istilah Sister City yang digunakan di Kota 
Bitung juga didasarkan kepada PERMENDAGRI Nomor I tahun 1992, yang menyebutkan bahwa 
kerjasama Sister City adalah hubungan kerjasama kota bersaudara yang dilaksanakan antara 
Pemerintah Kota, Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota Administratif dengan 
Pemerintah Kota setingkat di luar negeri. Dalam pelaksanaannya, kerjasama Sister City harus 
berpedoman pada peraturan dan tertib administrasi sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah Daerah dengan 
Pihak Luar Negeri. Perencanaan dan pelaksanaan kerjasama Pemerintah Daerah dengan pihak 
luar negeri juga harus sesuai dengan kemampuan daerah dalam hal keuangan, kelembagaan dan 
ketersediaan SDM aparatur serta sesuai dengan potensi dan kebijakan pihak mitra asing.  
Pembangunan merupakan proses perubahan kearah lebih baik tersebut hanya terwujud 
dengan melibatkan, menggerakkan manusianya baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan serta mengevaluasi hasilnya. Selain itu pembangunan merupakan suatu proses, ini 
dimaksudkan bahwa setiap usaha pembangunan pasti memerlukan kesinambungan 
pelaksanaan, dalam arti tanpa mengenal batas akhir meskipun dalam perencanaannya dapat 
diatur berdasarkan azas skala prioritas dan suatu tahapan tertentu. Seiring dengan 
perkembangan mengenai konsep dan pelaksanaan pembangunan di berbagai negara. Indonesia 
juga mengalami pergeseran paradigma pembangunan, baik dari strategi ekonomi, strategi 
people centered, hingga pada strategi pemberdayaan masyarakat yang dikatakan suatu 
alternatif dari model pembangunan masyarakat. Dalam pembangunan terdapat dua jenis tipe 
pembangunan yaitu pembanguan fisik yang merupakan  sarana dan prasarana, sedangkan 
pembangunan non fisik berkaitan dengan penggunaan sumber daya manusia itu sendiri. Adapun 
pembangunan antara lain pembangunan di bidang kesehatan, pembangunan di bidang 
pendidikan, pembangunan di bidang  ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Pembangunan non 
fisik mengedepankan sumberdaya manusia, dikarenakan dengan adanya pembangunan non fisik 
menjadi dasar untuk melakukan pembangunan fisik. Jangan sampai pembangunan bertumpu 
pada salah satu aspek saja, tetapi pembangunan tersebut haruslah bersinergi satu sama lain. 
Menurut Bachtiar Effendi (2002:114): Didalam pembangunan suatu wilayah bukan hanya 
melakukan program pembangunan yang bergerak dibidang pembanguan fisik saja tetapi juga 
harus bergerak dibidang pembangunan non fisik atau sosial.”  
Pembangunan sosial muncul sebagai respon terhadap pembangunan yang terdistorsi 
sebagaimana realita yang mencuat di Indonesia di mana pembangunan ekonomi tidak sejalan 
dengan pembangunan sosial. Oleh sebab itu perlu mengharmonisasikan kebijakan-kebijakan 
sosial dengan cara yang di desain untuk mengengkat pembangunan ekonomi. Pembangunan 
sosial berupaya menawarkan perspektif makro tentang kesejahteraan sosial yang juga 
berhubungan dengan berbagai macam strategi yang berusaha untuk meningkatkan taraf 
kehidupan untuk semua penduduk. Berdasarkan kondisi tersebut, di perlukan adanua kebijakan 
pembangunan sosial terkonsentrasi pada apa yang di implkasikan pemerintah sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pemberian beragam tunjangan 
pendapatan, pelayanan kemasyarakatan dan program-program tunjangan sosial lainnya. 
Sebagai sebuah kebijakan publik, kebijakan pembangunan sosial memiliki preventif 
(pencegahan) kuratif (penyembuhan) dan pengembangan (developmental).  
Kota Bitung memiliki peran penting dalam perekonomian Sulawesi Utara, laju 
pertumbuhan ekonomi kota Bitung tergolong tinggi di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Utara, nasional, bahkan internasional. Tingkat pertumbuhan ekonomi kota Bitung pada 
tiga tahun terakhir ini rata-rata sebesar 6.01%, sedangkan pertumbuhan ekonomi nasional 
sebesar 5,1%. Ekonomi Kota Bitung yang memiliki konsep ekonomi kerakyatan, yang di mana 
ekonomi kerakyatan fokus pada pemanfaatan sistem padat karya. Konsep ekonomi kerakyatan 
ini dapat di artikan apabila ada proyek besar maka harus dapat menggandeng pelaku ekonomi 
kecil, konsep ekonomi kerakyatan berpeluang pada bidang pariwisata, yang di namakan bed and 
breakfast di mana warga dapat menyewa rumah atau kamarnya sebagai hotel. Pemerintah kota 
Bitung fokus pada pembangunan pariwisata di kota Bitung, hal ini di dasari bahwa budaya 
Sangihe memiliki potensi untuk berkembang sehinga pemerintah kota Bitung terus berupaya 
dalam pembangunan pariwisata dalam konteks kebudayaan dengan tujuan mengenalkan 
budaya ke tingkat internasional dan meningkatkan perekonomian kota Bitung itu sendiri. 
Konsep pembangunan manusia (human development) telah mengalami pergeseran 
makna. Jika dua sampai dengan tiga dekade lalu, pembangunan manusia diukur semata-mata 
berdasarkan mata pencaharian yang dimiliki individu sebagai simbol kekayaan dan 
kesejahteraan ekonomi, maka kini makna pembangunan manusia berkembang lebih jauh, 
termasuk aktifitas pekerjaan sukarela serta pekerjaan kreatif yang memperkaya kehidupan 
individu. The United Nations Development Program (UNDP) atau Badan Program Pembangunan 
PBB ini telah membuat indicator pembangunan yang lain, sebagai tambahan untuk beberapa 
indikator yang telah ada. Ide dasar yang melandasi dibuatnya indeks ini adalah pentingnya 
memperhatikan kualitas sumber daya manusia. Menurut UNDP, pembangunan hendaknya 
ditujukan kepada pengembangan sumber daya manusia. Dalam pemahaman ini, pembangunan 
dapat diartikan sebagai sebuah proses yang bertujuan mengembangkan pilihan-pilihan yang 
dapat dilakukan oleh manusia. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia akan diikuti oleh terbukanya berbagai pilihan dan peluang menentukan 
jalan hidup manusia secara bebas.  
UNDP menyatakan bahwa dimensi pembangunan manusia terdiri dari dua aspek, 
pertama peningkatan kemampuan manusia yang terdiri dari peningkatan hidup yang lebih lama 
dan sehat, peningkatan pengetahuan, dan peningkatan standar kehidupan yang layak. 
Sedangkan yang kedua adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan terciptanya 
pembangunan manusia. Beberapa elemen yang terkait dengan hal tersebut adalah partisipasi 
dalam politik dan komunitas, kondisi lingkungan dalam jangka panjang, hak dan rasa aman bagi 
setiap individu, serta terciptanya kesetaraan dan keadilan sosial. Pembangunan 
manusia diawali dengan memberikan pemahaman tentang konsep pekerjaan. Pada dasarnya 
pekerjaan memberikan rasa aman secara ekonomi. Pekerjaan juga berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, serta proses kesetaraan gender. Namun lebih 
dari itu, pekerjaan juga bisa termanifestasi sebagai aksi kepedulian terhadap sesama dengan 
membangun keterikatan diantara keluarga, komunitas, dan masyarakat. 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan permasalahan diatas, maka penulis mencoba 
membuat dan merumuskan hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan awal atau 
jawaban sementara terhadap permasalahan, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
“Dengan di simpulkannya kerjasama Sister City Bitung-Goldcoast dalam bidang pendidikan, dan 
Pariwisata di kota bitung dalam hal ini di tandai dengan  akan adanya kegiatan-kegiatan yang 
telah disepakati , seperti dalam bidang pendidikan kegiatan pertukaran pelajar, bantuan berupa 
donasi dan alat tulis yang di lakukan oleh perguruan tinggi serta pembuatan kelas kora di 
Universitas, dalam bidang budaya akan laksanakan program pertukaran budaya dan pengenalan 
budaya antar kota di Bitung dan serta dalam bidang pariwisata pertukaran wisata kuliner antara 
Bitung dan Goldcoast” 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
(Moleong, 2017, 29) penelitian ini bertujuan mengkaji prospek pengembangan program Sister 
City antara Kota Bitung dengan Gold Coast. Prospek tersebut akan dikaji dengan menggunakan 
pendekatan yang dikemukakan oleh Holsti (1988) tentang kepentingan nasional negara dalam 
hubungan internasional. Pengumpulan data dilakukan melaui studi dokumen, observasi serta 
wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan. Data dianalisis menggunakan teknik 
analisis data penelitian kualitatif.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Letak Geografis Kota Bitung 
Kota Bitung adalah salah satu kota diprovinsi Sulawesi Utara.Kota ini memiliki 
perkembangan yang cepat karena terdapat pelabuhan laut yang mendorong percepatan 
pembangunan.Kota Bitung terletak diTimur Laut Tanah Minahasa.Wilayah kota Bitung Terdiri 
dari wilayah Daratan yang berada dikaki gunung Duasudara dan sebuah Pulau yang bernama 
Lembeh,Kota Bitung terletak pada posisi geografis diantara 1o23’23”-1o35’39”LU dan 
125o1’43”-125o18’13”BT dan Luas wilayah daratan 304 km2. 
Dari aspek tepografis,sebagian besar daratan kota Bitung berombak berbukit 
45,06%,bergunung 32,73% daratan landau 4,18% dan berombak 18,03%. Dibagian timur mulai 
dari pasir pantai Aertembaga sampai dengan tanjung merah dibagian barat,merupakan daratan 
yang relative cukup datar dengan kemiringan 0-150,sehingga secara fisik dapat dikembangkan 
sebagai wilayah perkotaan,industry,perdagangan dan jasa. 
Dibagian utara keadaan topografi semakin bergelombang dan berbukit bukit yang 
merupakan kwasan pertanian ,perkebunan,hutan lindung,taman margasatwa dan cagar 
alam.Dibagian selatan terdapat pulau Lembeh yang keadaan tanahnya pada umumnya kasar 
ditutupi oleh tanaman kelapa,horticultura dan palawija. Disampung itu memiliki pasir pantai 
yang dindah sebagai potensi yang dapat dikembangkan menjadi daerah wisata bahari.  
 
 Sejarah Kota Bitung 
Menurut cerita sejarah, nama Bitung diambil dari nama sebuah pohon (Oncosperma 
tigillarium syn. O. filamentosum; Nibung) yang banyak tumbuh di daerah utara Jazirah Pulau 
Sulawesi. Penduduk yang pertama yang memberikan nama Bitung adalah Dotu Hermanus 
Sompotan yang dalam bahasa daerah disebut dengan Tundu'an atau pemimpin. Dotu Hermanus 
Sompotan tidak sendirian tetapi pada saat itu dia datang bersama dengan Dotu Rotti, Dotu 
Wullur, Dotu Ganda, Dotu Katuuk, Dotu Lengkong. Pengertian kata Dotu adalah orang yang 
dituakan atau juga bisa disebut sebagai gelar kepemimpinan pada saat itu, sama seperti 
penggunaan kata Datuk bagi orang-orang yang ada di Sumatra. Mereka semua dikenal dengan 
sebutan 6 Dotu Tumani Bitung, mereka membuka serta menggarap daerah tersebut agar 
menjadi daerah yang layak untuk ditempati, mereka semua berasal dari Suku Minahasa, 
etnis Tonsea. 
Daerah pantai yang baru ini ternyata banyak menarik minat orang untuk datang dan 
tinggal menetap sehingga lama kelamaan penduduk Bitung mulai bertambah. Sebelum menjadi 
kota, Bitung hanyalah sebuah desa yang dipimpin oleh Arklaus Sompotan sebagai Hukum 
Tua (Lurah) pertama desa Bitung dan memimpin selama kurang lebih 25 tahun, yang pada saat 
itu Desa Bitung adalah termasuk dalam Kecamatan Kauditan. 
Dari Sekitar tahun 1940-an, para pengusaha perikanan yang mengusahakan Laut 
Sulawesi tertarik dengan keberadaan Bitung dibandingkan Kema (di wilayah Kabupaten 
Minahasa Utara sekarang) yang dulunya merupakan pelabuhan perdagangan, karena menurut 
pandangan mereka Bitung lebih strategis dan bisa dijadikan pelabuhan pengganti Kema. Seiring 
dengan perkembangan, Bitung sebagai suatu kawasan yang strategis serta jumlah penduduk 
yang semakin bertambah dengan pesatnya maka Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 
Tahun 1975 tanggal 10 April 1975 Bitung diresmikan sebagai Kota Administratif pertama di 
Indonesia. 
 
 Keadaan Pariwisata kota Bitung 
Pemerintah kota (Pemkot) Bitung, Sulut, terus meningkatkan promosi sector pariwisata 
ditengah pandemic virus corona atau penyakit COVID-19. Walikota Bitung (Max Lomban) 
mengatakan saat ini begitu banyak investor yang mulai melirik sector pariwisata kota bitung 
dan hal ini harus dimanfaatkan dengan baik. Banyak lokasi pariwisata yang perlu dipoles lagi, 
sehingga mampu menggaet kunjungan wisatawan baik domestic maupun mancanegara.” 
Pihaknya memperkenalkan semua potensi wisata dikota Bitung mulai dari kekayaan alam 
dihutan dan gunung, serta dibawah laut yang indah lokasi yang dipromosikan. Batu angus, 
Makawidei, Kecamatan Aer Tembaga, dan bawah laut selat lembeh yang menjadi salah satu titik 
penyelaman yang indah di Bitung. Dia berharap semua keindahan itu dapat dipublikasikan, 
karena nantinya yang akan menerima dan merasakan dampaknya adalah masyarakat. Kondisi 
ekonomi akan berkembang dan pada akhirnya masyarakat akan menjadi sejahtera. katanya. 
Pemerintah kota Bitung, akan terus mendorong agar perekonomian tetap berjalan meskipun ada 
pandemic. 
 
 Sejarah Kota Gold Coast 
Gold Coast awalnya dikenal sebagai South Coast (karena letaknya di selatan Brisbane). 
Namun, kenaikan harga real estat dan barang dan jasa lainnya menyebabkan julukan "Gold 
Coast" dari tahun 1950 Penduduk Pantai Selatan awalnya menganggap nama "Gold Coast" 
menghina Namun, tak lama kemudian "Gold Coast" menjadi cara yang nyaman untuk merujuk 
pada jalur liburan dari Southport ke Coolangatta. Kota Pantai Selatan dibentuk melalui 
penggabungan Kota Coolangatta dan Kota Southport bersama dengan daerah pesisir (seperti 
Burleigh Heads) dari Shire of Nerang pada tanggal 17 Juni 1949 dengan pengaruh memiliki 
pesisir Gold Coast saat ini. strip sebagai satu wilayah pemerintah daerah. Saat industri 
pariwisata tumbuh hingga tahun 1950-an, bisnis lokal mulai mengadopsi istilah Gold Coast atas 
nama mereka, dan pada tanggal 23 Oktober 1958, Kota South Coast berganti nama menjadi Kota 
Gold Coast. Daerah itu diproklamasikan sebagai kota kurang dari satu tahun kemudian pada 16 
Mei 1959.  
Daerah ini berkembang pesat pada 1980-an sebagai tujuan wisata terkemuka. Pada 
tahun 1994, area pemerintah lokal Kota Gold Coast diperluas hingga mencakup Shire of Albert, 
menjadi area pemerintah lokal terpadat kedua di Australia setelah Kota Brisbane. Pada tahun 
2007, Gold Coast menyalip populasi Newcastle, New South Wales, menjadi kota terbesar keenam 
di Australia dan bukan ibu kota terbesar. 
 
B. Hasil Wawancara 
 Deskripri Hasil Wawancara 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : Jumat,17 July 2020 
Waktu Pelaksanaan : 12:15 WIB 
Tempat pelaksanaan : Rumah Dinas Walikota Bitung 
Narasumber  : Walikota Bitung(Bpk.Maximilian J Lomban) dan Khouni 
Lomban-Rawung(Ketua TP PKK Kota Bitung) 
Pewawancara : Rando J Pungus 
Tema Wawancara : Seputar Perkembangan Sister City Dikota Bitung 
Tujuan Wawancara  : Mengetahui Perkembangan Prospek kerjasama Sister 
City antara kota bitung dan Gold Coast. 
 Khouni Lomban-Rawung (Narasumber)sebagai Ketua TP PKK kota bitung,ketua PMI 
Cabang Bitung dan ketua Dharma wanita persatuan Bitung dan juga selaku istri walikota Bitung 
(Max Lomban) dalam pertemuan tersebut bersama Ny Khoni lomban-Rawung memaparkan  
beberapa pesan dari Bpk Walikota Bitung terkait kerjasama Sister City dimana bahwa dalam 
kunjungan kerja sama yang sempat diikuti waktu lalu bersama beberapa pemerintah kota 
bitung,Bpk.Walikota Bitung sangat tertarik dengan kerja sama yang akan dibangun bersama 
pemerintah kota Gold Coas karena dimana letak posisi serta potensi kedua kota dalam upaya 
mengembangkan Pariwisata serta Pendidikan sangat cocok karena  kedua Kota tersebut sangat 
strategis dalam pengembangan dan kerja sama Sister city dan untuk Kota bitung Bpk.Walikota 
Bitung sangat berharap melalui hubungan yang dibangun baik oleh kedua pemerintah kota 
dapat membawa dampak yang sangat baik bagi masyarakat kota bitung.Namun dalam 
Kerjasama yang akan dikerjasamakan terhambat karena pandemic Covid 19 yang menyerang 
seanteru dunia.tetapi dalam waktu dekat ini jikalau Saya (Bpk.Maximilian J Lomban) terpilih 
kembali sebagai Walikota Bitung kerja sama sister city akan dilaksanakan secepatnya guna 
mewujudkan sister city dikota Bitung’Katanya. 
Dan juga dalam pertemuan wawancara tersebut Ny Khouni berpesan akan 
memberithukan Suami (Bpk Max Lomban) selaku Walikota Bitung tentang kunjungan yang telah 
saya lakukan dan akan dilanjutkan melalui Via-Daring karena dalam pertemuan waktu lalu Bpk 
Walikota mempunyai banyak Pertemuan dengan beberapa Menteri Guna Membahas Mengenai 
Pandemi Covid-19 dikota Bitung 
Berikut ada beberapa pertanyaan yang diajukan kepada Ny Khouni untuk bapak 
Walikota Bitung ( Bpk.Maximilian Jonas Lomban)  dan dijawab langsung melalui Via WhatsApp : 
1. Apa Manfaat bagi kota bitung untuk melaksanakan Sister city bersama kota Gold Coast? 
- Siap Berkolaborasi dan Sampai saat ini Bitung Akan memiliki hubungan sister city 
dengan Gold Coast.Semua Proses berjalan Lancar namun terkendala Pandemi COVID 19 
yang global termasuk Australia dan Indonesia. 
2. Faktor apa saja yang mendorong Pemerintah kota bitung sehingga dalam kunjungan di 
Australia tepatnya dikota Gold coast,ingin melaksanakan sister city? 
- Program prioritas kota Bitung itu bergerak dan berkembang dari kota industri 
perikanan kepada kota pariwisata. 
- Kesamaan antara kota Bitung dan Gold Coast secara Geografis,yaitu yang sama”terletak 
diCoastel area atau daerah pesisir.Secara demografis juga memiliki kesamaan yaitu 
sana3 urban atau daerah yang berkembang menjadi daerah perkotaan yang awalnya 
kota sedang.Kesamaan Berikutnya adalah Secara manajemen pemerintah yang 
mengutamakan sektor pariwisata dalam pembangunan.Alasan kenapa Gold 
Coast?Adalah Gold Coast disebut berhasil membangun dan mengubah wajah kota dari 
kota industry seperti Bitung dan menjadi Kota pariwisata yang berilai ekonomi 
mahal.Gold Coast pada tahun 1990an hanyalah kota kecil disebelah barat Brisbane,tetapi 
berhasil maju sehingga ada ungkapan belum ke gold coast belum ke Australia.  
3. Bagaimana Perkembangan sister city antara kota Bitung dan Gold Coast? 
- Perkembangan yang merupakan Output dari perjalanan tersebut adalah Pembuatan 
Draft kerjasama dengan pemerintah Kota Gold Coast.Kerjasama ini bukan hanya dua 
arah antara pemerintah Gold Coast dan Bitung,tetapi Pemerintah Bitung diarahkan 
untuk melibatkan pihak Akademisi dalam hal ini Southern Cross University yang terletak 
dikota Gold Coast Selain diLismore dan pihak Politeknik New Suoth Wales sedangkan 
output dari kerjasama ini adalah pengembangan bitung Logistic Community College dan 
penambahan jurusan pariwisata selain peningkatan kualitas tenaga pelajar yang 
rencananya akan dikirim ke Gold Coast dan Sydney.Meski demikian, elaborasi kerja sama 
ini membutuhkan kristalisasi dalam bentuk program dan kegiatan yang dalam 
perencanaan pembangunan kota membutuhkan waktu.Berbeda dengan perencanaan 
pribadi,perencanaan kota lebih komprehensif dan komplek,ada namanya prioritas 
pembangunan seperti kesehatan contohnya penyediaan BPJS bagi masyarakat yang 
membutuhkan,maka dibutuhkan waktu dalam memasukan output perjalanan ini 
kedalam bentuk kegiatan tadi.Hal berikut adalah Force mayor atau hal yang bersifat 
mendesak dan tiba-tiba yaitu pandemic yang menunda semua perencanaan sampai 
vaksin Covid 19 ditemukan.dan jika Tuhan Berkenan Saya Terpilih kembali sebagai 
Walikota Bitung Saya Akan Menyelesaikan Secepatnya program Sistercity tersebut 
bersama pemerintah kota Gold Coast.Katanya”  
 
C. Pembahasan 
Kerjasama adalah sebuah bentuk dari usaha yang dimana dilakukan dari beberapa 
macam individu dan juga sebuah kelompok guna untuk mencapai sebuah bentuk dari tujuan 
bersama yagg diinginkan. 
Kerjasama sendiri merupakan sebuah bentuk dari tindakan interaksi yang diman 
asangatlah penting bagi sebauh kehidupan yang dimiliki oleh manusia dikarenakan manusia 
sendiri adlaah sebuah makhluk sosial yang dimana akan sangatlah saling untuk membutuhkan. 
Sebuah kerjasama sendiri juga akan dapat terbentuk apabila individu yang dimana pada saat itu 
bersangkutan memiliki sebuah kepentingan dan juga sebuah bentuk dari kesadaran yang 
dimana sama guna unutk melakukan kerjasama sehingga dapat mencapai sebuah tujuan dan 
juga kepentingannya bersama. 
Kota kembar/ Sister city atau kota bersaudara adalah konsep penggandengan dua kota 
yang berbeda lokasi dan administrasi politik dengan tujuan menjalin hubungan budaya dan 
kontak social antar penduduk. Kota kembar umumnya memiliki persamaan keadaan demografi 
dan masalah-masalah yang dihadapi.konsep kota kembar bisa diumpamakan sebagai sahabat 
pena antara dua kota.hubungan kota kembar sangat bermanfaat bagi program pertukaran 
pelajar dan kerja sama dibidang budaya dan perdagangan. 
Gold Coast merupakan nama kota diaustralia.Letaknya dibagian timur.Penduduknya 
berjumlah 482.700 jiwa.Gold Coast juga merupakan nama kota yang terletak disebelah timur 
Negara bagian qweensland.yang memiliki luas wilayah 1.402 km2.Gold Coast terkenal dengan 
pantai pasir putihnya yang membentang sepanjang 57 kilometer (35mil)di pesisir pantai.selain 
pantai Gold coast juga terkenal dengan taman rekreasi kelas dunianya. 
Kota Bitung adalah salah satu kota diprovinsi Sulawesi utara.Kota ini memiliki 
perkembangan yang cepat karena terdapat pelabuhan laut yang mendorong percepatan 
pembangunan.Kota bitung terletak ditimur laut Tanah minahasa.Wilayah Kota Bitung Terdiri 
dari wilayah daratan yang berada dikaki gunung dua sudara dan sebuah pulau yang bernama 
lembeh. 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan melalui teknik wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan,peneliti akhirnya menemukan kendala yang menyebabkan 
tehambatnya  kerja sama sister city antara kota bitung dan Gold coast Perkembangan yang 
merupakan Output dari perjalanan tersebut adalah Pembuatan Draft kerjasama dengan 
pemerintah Kota Gold Coast.Kerjasama ini bukan hanya dua arah antara pemerintah Gold Coast 
dan Bitung,tetapi Pemerintah Bitung diarahkan untuk melibatkan pihak Akademisi dalam hal ini 
Southern Cross University yang terletak dikota Gold Coast Selain diLismore dan pihak Politeknik 
New Suoth Wales sedangkan output dari kerjasama ini adalah pengembangan bitung Logistic 
Community College dan penambahan jurusan pariwisata selain peningkatan kualitas tenaga 
pelajar yang rencananya akan dikirim ke Gold Coast dan Sydney.Meski demikian, elaborasi kerja 
sama ini membutuhkan kristalisasi dalam bentuk program dan kegiatan yang dalam 
perencanaan pembangunan kota membutuhkan waktu.Berbeda dengan perencanaan 
pribadi,perencanaan kota lebih komprehensif dan komplek,ada namanya prioritas 
pembangunan seperti kesehatan contohnya penyediaan BPJS bagi masyarakat yang 
membutuhkan,maka dibutuhkan waktu dalam memasukan output perjalanan ini kedalam 
bentuk kegiatan tadi.Hal berikut adalah Force mayor atau hal yang bersifat mendesak dan tiba-
tiba yaitu pandemic yang menunda semua perencanaan sampai vaksin Covid 19 ditemukan dan 
dimana lamanya pemerintah kota bitung dan gold coast untuk bertindak melanjutkan 
persepakatan hitam diatas putih untuk melanjutkan kerja sama yang sudah dibicarakan, pada 
akhirnya terhambat karena pandemic Covid 19 yang melanda seanteru dunia antara lain 
Indonesia dan Australia,dan Bapak Walikota juga berharap jikalau terpilih lagi sebagai Walikota 
Bitung bapak akan melanjutkan program kerja sama Sister City Bersama  dengan Kota Gold 
Coast. 
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